BAB 1
PENDAHULUAN

Schagai schuah bangsa yung scdang dalam proses menemukan julan berdemokrasi,
ik sikap kritis dan lranspansi adalah [enomena kehidupan yang tiduk dapat diabaikun.
Sesuatu yany tabu untuk iperbincangkun puda masa vang lalu, maka pada sekarang ini
menjadi bal pemandangan vang biasa, AKthag dand sikap keitis dim transparansi ini membentuk
peimahanian tentang konsep relasi susial. "ada saat sikap keterbukaar. ini tidak dapal diarahkan
kepada situr'si yang lebih konsirvklf, maka bukan tidak mungkin aken menjurus keoada
Jesinlegrasi sostal.

Pemerintah dalam hal ini memiliki kewajiban untuk mengarahkan agar pertumbuhan
kchidupun masyarakat dalem kemajemukan yanyg dapat dimodifikasi kepada hal-hal yang
positif. Umwek itulah, maka pemerintsh miecrumuskan dasar kebijakan dalam pembinaan
kehidupan beragama di Indenes:a.

Pembangunan agama menspakan upuya memenuhi satub satu hak dusa rakyal, yaitu
hak memeluk agama dan beribadat menurut keyukinan masmg-masing sebagaimana diawy; di
dalaat JUD 1945, Bab X1 Pasal 29 (1) dun {2), yang menegaskan bahwa “Negara berdusarkan
alas Ketshanan Yang Maha Esa” dan Negary menjamin kemerdekaan tiap-tiap penducluk

ik memeluk  agamanya  masingemasig  dan watuk  beibadal  menurul  agama dan

' Undang-Undang Daser 1945, Pasal 29 ayat | dun 2
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Pembangunan agama merupakan upaya meanjudkan agenda meningkatkan
kesejahteraan rak yat melalui peningkatan kualitas pelayanan dan pemahaman agama
scria kehidupan beragama. Selain itu, pembangunan agama juga mencakup dimensi
peningkatan kerukupun hidup umit beragama, vang mendukung peningkatan saling
percaya dan harnionisasi antar keiompok masyarakat. Dimensi kerukunan ini sangat
pentng dalam rangka membangun masyarakat yang memiliki kesadaran mengenai
realitas muhikulwraiisme dan memahami makna kemajemukan sosial, sehingga
tercipta suasana kchidupan masyarakal yang penuh toleransi, tenggang rasa, dan
harmoenis. Melalui pembinian kerukunan hidup umat beragaiaa, agenda menciplakan
Indonesia yaag aman dun damai dapat divwajudkan.

Pemahaman. penghayatan. dan pengamalan gtacan agama i masyarakat
masil kurang mentodai. Kehidupan hersgama pada sehagian besar masyasrakat baru
mencapai tataran simbol-simbol kcagamaan dan belum sepenuhnya bersifal
substansia'. Hal ini tercerinin antara lain pada gejala negatif seperti perilaku asusila,
praktik KKN. penyalahgunaan narkoba, pommografi, pornoaksi, dan perjudian.

Sclain i, angka percerdian yang masih tinggi dan ketidakharmonisan
keluarga menunjukkan masih leimahnya peran keluarga sebagai basis pembinaan
masyarakat dan bangsa. Berbagai perilaku masyarakat yang bertentangan dengan
rmoralitas dan etika keagamaan itu jelas menggambarkan kesenjangan antara ajaran
agama dengan pemahaman dan pengamalannya.

Pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama di kalangan peseita

didik juga belum memuaskan. Hal ini merupakan tantangan bagi pelaksanaan
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